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Abstract 
Gadget distraction has become a serious challenge in Fiqh learning as it affects students’ focus, 

motivation, and participation. This study aims to analyze teachers’ strategies in overcoming learning 

obstacles caused by gadget use and to formulate solutions for improving the quality of Fiqh 

instruction. The research employs a qualitative method with a case study approach involving Fiqh 

teachers and several students. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and then analyzed using a thematic descriptive approach. The findings indicate that 

teachers face challenges such as varying levels of student concentration, limited time to balance 

theoretical and practical learning, and the influence of social media. To address these issues, teachers 

implemented a no-gadget policy, developed more interactive teaching methods, and strengthened 

collaboration with parents. These strategies create a more conducive and effective learning 

environment. 
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Abstrak 
Distraksi gawai menjadi tantangan serius dalam pembelajaran Fikih karena memengaruhi fokus, 

motivasi, dan partisipasi siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi guru dalam mengatasi 

hambatan pembelajaran akibat penggunaan gawai serta merumuskan solusi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran Fikih. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus yang melibatkan guru Fikih dan beberapa siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif tematik. Hasil penelitian bahwa 

guru menghadapi kendala berupa perbedaan tingkat konsentrasi siswa, keterbatasan waktu antara 

teori dan praktik, serta pengaruh media sosial. Untuk mengatasinya, guru menerapkan kebijakan 

larangan gawai, mengembangkan metode pembelajaran interaktif, dan memperkuat kerja sama 

dengan orang tua. Strategi menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif. 
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PENDAHULUAN  

Gadget dapat dipahami sebagai perangkat elektronik modern yang dirancang 

untuk mendukung berbagai aktivitas manusia, baik dalam berkomunikasi, 

memperoleh informasi, hingga mengakses hiburan (Ariska & Rizki, 2025: 9926). 

Histori Artikel: 

Diterima : 05/10/2025 

Direvisi : 08/12/2025 

Diterbitkan : 30/12/2025 

 

*Corresponding Author: 

afifatinnisa55@gmail.com  

Editorial Address: Kampus Parit Enam, STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan. Jl. Gerilya No. 12 

Tembilahan Barat, Riau Indonesia 29213. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:afifatinnisa55@gmail.com
mailto:fathur_rohman@unisnu.ac.id
https://doi.org/10.46963/alliqo.v10i1.3228
mailto:afifatinnisa55@gmail.com


Seftiani Afifatinnisa, Fathur Rohman 

Strategi Guru Fikih dalam Menangani Fenomena Distraksi Gadget 

Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 10, No. 2, 2025 

 

255 

Berdasarkan pendapat Susanti et al. (2024: 4) pada era digital dewasa ini, 

keberadaan gadget menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Peserta didik dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi hampir seluruhnya memiliki dan menggunakan gadget dengan 

berbagai keperluan. Dari sisi positif, gadget membuka akses yang lebih luas 

terhadap sumber belajar digital, aplikasi interaktif, dan media edukatif yang 

memperkaya pengalaman belajar (Winarti, 2025: 190). Namun, pemanfaatan yang 

tidak terkontrol seringkali menimbulkan dampak negatif, terutama ketika gadget 

lebih banyak digunakan untuk hiburan dibandingkan untuk tujuan pendidikan. 

Fenomena negatif yang muncul dari penggunaan gadget salah satunya adalah 

distraksi belajar. Distraksi dapat diartikan sebagai kondisi terganggunya 

konsentrasi peserta didik karena adanya rangsangan lain yang lebih menarik 

perhatian dibandingkan materi pembelajaran (Kesuma, Ajir, Syafe’i, Hadiati, & 

Rahmatika, 2025: 7). Bentuk distraksi gadget yang paling sering terjadi adalah 

kebiasaan scrolling media sosial secara berlebihan dan bermain game online, yang 

keduanya dapat menyita perhatian siswa dalam jangka waktu lama (Telaumbanua 

& Zebua, 2024: 99).  

Salah satu dampak yang paling menonjol dari fenomena ini adalah 

menurunnya motivasi belajar siswa, yang diikuti dengan berkurangnya kemampuan 

untuk berkonsentrasi dalam proses pembelajaran dan penurunan hasil capaian 

akademik secara keseluruhan. Kondisi ini sejalan dengan konsep self-regulated 

learning yang menjelaskan bahwa distraksi menunjukkan rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam mengendalikan fokus, menjaga motivasi, serta mengatur 

perilaku belajarnya secara mandiri (Luthfiah et al., 2025: 11). Dengan demikian, 

peran guru menjadi sangat penting untuk mengarahkan, mengendalikan, sekaligus 

membimbing peserta didik agar lebih bijak dalam menggunakan teknologi digital 

(Judrah et al., 2024: 35). 

Permasalahan distraksi gadget menjadi semakin kompleks apabila dikaitkan 

dengan mata pelajaran Fikih. Diperkuat oleh penelitian (Johan, 2024: 741) fikih 

bukan hanya menekankan aspek kognitif berupa pengetahuan tentang hukum-

hukum Islam, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku religius peserta didik 
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dalam kehidupan sehari-hari. Jika perhatian siswa teralihkan pada gadget, maka 

proses internalisasi nilai-nilai syariat menjadi terhambat. Akibatnya, bukan hanya 

pemahaman konseptual yang melemah, melainkan juga praktik keagamaan sehari-

hari yang kurang tertanam dengan baik. Dengan demikian, guru dituntut tidak 

hanya sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai pembina yang mampu 

menciptakan lingkungan belajar religius yang bebas dari gangguan gadget, 

sehingga tujuan pembelajaran Fikih tetap tercapai dengan maksimal (Anggraeni & 

Effane, 2022: 239). 

MI I’anatul Mubtadi’in Kawak menjadi lokasi penelitian yang dipilih karena 

fenomena distraksi gadget cukup tampak di madrasah ini, terutama di kelas IV. 

Menurut guru dan hasil observasi peneliti pada saat jam pembelajaran dilaksanakan 

siswa pada kelas tersebut kerap menunjukkan gejala kurang fokus, seperti 

membicarakan permainan daring atau aktivitas media sosial di sela-sela 

pembelajaran. Kondisi ini tentu mengganggu keberlangsungan kegiatan belajar 

mengajar, khususnya pada mata pelajaran yang membutuhkan keseriusan dan 

konsentrasi, seperti Fikih. Pemilihan kelas IV juga relevan karena peserta didik 

berada pada tahap perkembangan sekolah dasar, sehingga pengaruh gadget lebih 

kuat dan lebih kompleks. Selain itu, kelas IV merupakan masa transisi menuju 

jenjang pendidikan menengah, di mana keterampilan mengelola diri dari pengaruh 

distraksi digital sangat diperlukan sebagai bekal menghadapi tantangan pendidikan 

berikutnya. 

Beberapa penelitian terdahulu memberikan gambaran mengenai dampak 

penggunaan gadget terhadap proses belajar siswa. Penelitian (Fadila et al., 2025: 

12932) menunjukkan bahwa kecanduan gadget dapat menurunkan konsentrasi dan 

prestasi belajar siswa. Pendidikan ruhani dianggap efektif karena mampu 

menumbuhkan kesadaran spiritual untuk mengendalikan diri dari pengaruh negatif 

teknologi. Sementara itu, (Faqih et al., 2025: 104) menegaskan bahwa guru PAI 

memiliki peran penting dalam mengurangi ketergantungan siswa terhadap gadget 

melalui pemberian motivasi dan pembiasaan kegiatan religius.  Selain itu, 

penelitian (Zuhriyah, 2025: 221) menunjukkan bahwa penggunaan gadget dalam 
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konteks pembelajaran dapat memberikan pengaruh positif apabila dimanfaatkan 

secara bijak dan terarah. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan kesamaan dalam fokus kajian 

mengenai pengaruh penggunaan gadget terhadap perilaku dan motivasi belajar 

siswa, serta menegaskan pentingnya peran guru dan nilai religius dalam pembinaan 

karakter peserta didik. Namun, terdapat perbedaan pada ruang lingkup dan 

pendekatannya, karena sebagian besar penelitian sebelumnya masih menyoroti 

dampak penggunaan gadget secara umum tanpa mengkaji bentuk distraksi digital 

yang lebih spesifik.  

Kesenjangan penelitian tampak pada belum adanya kajian yang secara 

mendalam membahas pengaruh scrolling media sosial dan permainan daring 

terhadap konsentrasi belajar siswa di tingkat madrasah ibtidaiyah, khususnya dalam 

pembelajaran Fikih yang menuntut keseimbangan antara pemahaman dan 

pengamalan nilai-nilai agama. Selain itu, sebagian riset sebelumnya masih terbatas 

pada aspek teoritis dan belum menjelaskan strategi konkret yang diterapkan guru 

dalam menghadapi gangguan digital di kelas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian 

ini terletak pada upayanya mengidentifikasi dan menganalisis strategi nyata yang 

digunakan guru dalam mengatasi distraksi gadget di lingkungan pendidikan dasar 

Islam secara aplikatif dan kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

berfokus pada beberapa aspek yang saling berkaitan. Penelitian ini menelaah 

bagaimana guru merancang dan melaksanakan strategi dalam mengatasi distraksi 

gadget, terutama aktivitas scrolling media sosial dan permainan daring, yang 

memengaruhi proses pembelajaran Fikih di kelas IV MI I’anatul Mubtadi’in 

Kawak. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji hambatan-hambatan yang dihadapi 

guru selama penerapan strategi, baik yang terkait dengan perilaku siswa, 

keterbatasan sarana, maupun tantangan dalam mengelola penggunaan teknologi di 

kelas. Penelitian ini turut menyoroti langkah-langkah atau solusi yang dilakukan 

guru untuk meminimalkan dampak distraksi gadget agar pembelajaran Fikih tetap 

berjalan secara efektif. Dengan demikian, rumusan masalah ini menjadi pedoman 
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bagi penelitian dalam menganalisis fenomena distraksi digital di pendidikan dasar 

Islam dan menemukan pendekatan yang efektif bagi guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam strategi 

yang diterapkan guru dalam menghadapi distraksi gadget selama pembelajaran 

Fikih, termasuk pengelolaan interaksi siswa dengan teknologi agar proses belajar 

tetap berjalan dengan fokus. Penelitian ini juga meninjau berbagai hambatan yang 

muncul dalam pelaksanaan strategi tersebut, baik yang berkaitan dengan 

kemampuan guru maupun perilaku siswa serta keterbatasan sarana pendukung 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini berusaha mengidentifikasi langkah-langkah 

praktis yang dilakukan guru untuk mengurangi dampak negatif distraksi gadget 

sehingga efektivitas pembelajaran tetap terjaga. Penelitian ini diharapkan 

memberikan sumbangan akademik dalam pengembangan kajian Pendidikan 

Agama Islam di era digital. Hasil penelitian juga diharapkan menjadi acuan bagi 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, adaptif, dan tetap berlandaskan 

nilai-nilai religius. 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk 

memahami secara mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks nyata, bukan 

sekadar berdasarkan data numerik (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024: 79). Studi kasus 

dinilai sesuai untuk mengkaji strategi guru dalam menghadapi distraksi gadget pada 

siswa, khususnya dalam pembelajaran Fikih di MI I’anatul Mubtadi’in Kawak. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali secara rinci bagaimana strategi 

diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap proses belajar 

siswa. Dengan demikian, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 

komprehensif tentang dinamika pembelajaran yang dipengaruhi oleh penggunaan 

gadget di kelas. 

Subjek penelitian ini meliputi satu guru mata pelajaran Fikih dan 18 siswa 

kelas IV MI I’anatul Mubtadi’in Kawak. Guru diposisikan sebagai subjek utama 

karena mereka memiliki peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi strategi pembelajaran guna mengatasi distraksi gadget. Sementara 
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itu, siswa dijadikan sebagai subjek tambahan karena merekalah yang mengalami 

distraksi secara langsung dan merasakan pengaruh dari strategi yang diterapkan 

guru. Pelibatan kedua subjek ini memberikan sudut pandang yang seimbang, baik 

dari sisi pendidik maupun peserta didik, sehingga hasil penelitian dapat 

merefleksikan kondisi nyata di lapangan secara lebih menyeluruh. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Busetto, Wick, & Gumbinger, 2020: 4). Observasi 

digunakan untuk mencermati proses pembelajaran secara langsung, terutama 

bagaimana siswa bereaksi ketika menghadapi distraksi gadget dan bagaimana guru 

merespons situasi tersebut (Pérez-Juárez, González-Ortega, & Aguiar-Pérez, 2023: 

4). Wawancara dilakukan dengan guru untuk menggali informasi terkait strategi 

yang digunakan serta kendala yang dihadapi, sedangkan wawancara dengan siswa 

bertujuan mengetahui pengalaman serta pandangan mereka terhadap pembelajaran 

yang dipengaruhi oleh gadget (Putri & Arham, 2024: 127). Dokumentasi, seperti 

catatan kegiatan pembelajaran, arsip absensi, dan data pendukung lain, digunakan 

untuk memperkuat temuan penelitian. Kombinasi dari ketiga teknik ini memberikan 

data yang lebih lengkap, mendalam, dan saling melengkapi. 

Instrumen penelitian utama adalah peneliti itu sendiri yang berperan dalam 

merencanakan, mengamati, mengumpulkan, dan menganalisis data. Untuk menjaga 

keakuratan proses, digunakan instrumen tambahan berupa pedoman wawancara, 

lembar observasi, dan catatan lapangan (Saádi Ahmad, 2025: 96). Pedoman 

wawancara membantu peneliti dalam menjaga arah pertanyaan tetap konsisten, 

lembar observasi memudahkan pencatatan perilaku siswa dan tindakan guru, 

sementara catatan lapangan berfungsi merekam detail-detail penting yang mungkin 

tidak terekam melalui wawancara maupun observasi.  

Instrumen tambahan ini diuji keabsahannya melalui validasi oleh pakar atau 

dosen pembimbing untuk memastikan relevansi, kejelasan, dan kesesuaiannya 

dengan fokus penelitian, serta dilakukan uji coba terbatas pada subjek yang 

memiliki karakteristik serupa dengan populasi penelitian agar instrumen dapat 

digunakan secara efektif dan data yang diperoleh akurat. Data yang terkumpul 

dianalisis yang mencakup tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
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penarikan kesimpulan (Severe, Stalnaker, Hubbard, Hafen, & Bailey, 2024: 5). 

Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun informasi secara 

sistematis, kemudian menarik kesimpulan untuk memahami strategi guru dan 

respons siswa terhadap distraksi gadget, dengan proses yang berlangsung terus-

menerus agar hasil penelitian akurat dan sesuai fokus kajian. 

Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber, teknik, dan 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari guru, siswa, dan dokumen. Triangulasi teknik diterapkan dengan mencocokkan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara triangulasi waktu 

dilakukan dengan mengulang pengumpulan data pada kesempatan berbeda untuk 

memastikan konsistensi informasi (Saadah, Prasetiyo, & Rahmayati, 2022: 60). 

Melalui triangulasi ini, keandalan data terjaga dan temuan penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian memberikan 

pemahaman mengenai strategi guru dalam menghadapi distraksi gadget di kelas, 

sekaligus memberikan informasi yang relevan bagi upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran Fikih di era digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upaya Guru dalam Menghadapi Distraksi Gadget pada Pembelajaran Fikih 

Kelas VI MI I’anatul Mubtadi’in Kawak 

Hasil observasi di kelas IV MI I’anatul Mubtadi’in Kawak menunjukkan 

bahwa guru Fikih menghadapi distraksi gadget dalam tiga bentuk utama, yaitu 

menurunnya konsentrasi, berkurangnya minat belajar, dan perilaku pasif siswa 

selama pembelajaran. Beberapa siswa tampak melamun, kurang memperhatikan 

penjelasan guru, atau lambat merespons pertanyaan, yang diduga disebabkan oleh 

kebiasaan bermain game online atau mengakses media sosial di rumah hingga larut 

malam. Akibatnya, siswa sering datang ke sekolah dalam kondisi lelah dan kurang 

bersemangat, sehingga keterlibatan mereka dalam memahami materi Fikih, 

termasuk bab tentang ibadah sehari-hari, menurun. Guru juga mengamati bahwa 

sebagian siswa cenderung pasif dalam diskusi kelas dan enggan berpartisipasi aktif, 

sehingga kualitas pemahaman materi menjadi terbatas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Ashilah et al., 2024: 964) yang menunjukkan bahwa penggunaan gadget 
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secara tidak terkontrol dapat menurunkan konsentrasi, motivasi, dan minat belajar, 

terutama pada anak usia sekolah dasar, serta memengaruhi kemampuan mereka 

dalam mengikuti proses pembelajaran secara optimal. 

Dalam pembelajaran Fikih Bab Salat untuk kelas IV, Bu Hasanah 

menunjukkan upaya konkret dalam menanamkan nilai khusyuk kepada siswa 

sebagai langkah preventif untuk menghadapi distraksi akibat penggunaan gadget. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, peneliti mencatat bahwa guru tidak hanya 

menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga menggunakan pendekatan yang 

dekat dengan keseharian siswa.  

Upaya tersebut tampak dari cara Bu Hasanah menggunakan bahasa yang 

sederhana agar mudah dipahami oleh siswa kelas IV, serta menghadirkan contoh-

contoh yang relevan dengan kehidupan mereka. Bu Hasanah menekankan bahwa 

khusyuk merupakan inti dari salat karena membantu seseorang beribadah dengan 

tenang dan penuh kesadaran. Meskipun bukan syarat sah salat, khusyuk 

menentukan kualitas ibadah yang baik. Bu Hasanah menjelaskan bahwa gangguan 

dari gadget, seperti menonton video atau bermain game pada saat waktu salat tiba, 

dapat merusak kekhusyukan dan mengurangi nilai ibadah. 

Upaya guru dalam menanamkan kesadaran ini terlihat ketika Bu Hasanah 

mengajukan pertanyaan langsung kepada siswa mengenai kebiasaan menunda salat. 

Dalam suasana kelas yang santai, Bu Hasanah bertanya, “Siapa di antara kalian 

yang pernah menunda salat Isya karena masih bermain HP atau menonton video?” 

Pertanyaan tersebut memancing keberanian siswa untuk mengakui kebiasaannya. 

Seorang siswa bernama Nor mengangkat tangan dengan sedikit ragu dan menjawab, 

“Saya, Bu, karena tadi malam bermain game sampai lupa waktu salat.” Bu 

Hasanah menanggapi jawaban tersebut dengan penuh kesabaran dan tidak 

menghakimi. Beliau kemudian memberikan nasihat agar kebiasaan tersebut tidak 

diulangi dan menegaskan bahwa salat sebaiknya dilaksanakan di awal waktu agar 

tidak kehilangan keutamaannya. Cara Bu Hasanah menunjukkan bahwa guru 

berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya memberikan larangan, tetapi juga 

mendidik dengan cara yang ramah, penuh pengertian, dan menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan usia siswa. 



 Seftiani Afifatinnisa, Fathur Rohman 

Strategi Guru Fikih dalam Menangani Fenomena Distraksi Gadget 

Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 10, No. 2, 2025 

 

262 

Dalam pembelajaran Fikih Bab Salat untuk kelas IV, Bu Hasanah 

menerapkan strategi pemanfaatan gadget secara terkendali agar tidak menjadi 

sumber distraksi bagi siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Hasanah, 

beliau mengarahkan siswa untuk menggunakan gadget di rumah sebagai sarana 

belajar mandiri guna memperkuat materi yang telah dibahas di kelas. Salah satu 

upaya yang dilakukan adalah menugaskan siswa menonton video tutorial terpercaya 

mengenai gerakan dan bacaan salat wajib setelah materi dijelaskan (Aini & 

Kibtiyah, 2023: 1107). Strategi ini memungkinkan siswa untuk mengulang kembali 

dan memperdalam pemahaman mereka terhadap urutan gerakan dan bacaan salat 

secara benar (Rumbiak, 2021: 83). Dengan demikian, siswa tetap dapat melatih 

fokus dan konsentrasi meskipun belajar secara mandiri di rumah. 

Selain itu, yang dilakukan Bu Hasanah adalah mengarahkan siswa 

menggunakan aplikasi Al-Qur’an atau doa di gadget untuk melatih pelafalan bacaan 

salat, seperti bacaan tasyahud dan surat pendek, setelah materi dibahas di kelas. 

Latihan ini dijadikan tugas mandiri yang nantinya akan dievaluasi pada pertemuan 

berikutnya untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami dan menerapkan 

materi di rumah (Kasi, 2022: 9). Penugasan ini mendorong siswa untuk berlatih 

secara konsisten, sehingga mereka dapat meningkatkan ketepatan gerakan dan 

pelafalan bacaan salat (Rusmiati, 2023: 249). Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa strategi ini merupakan langkah nyata guru dalam mengubah potensi distraksi 

gadget menjadi sarana pembelajaran yang bermanfaat. Selain itu, strategi ini juga 

menanamkan kesadaran pada siswa mengenai pentingnya latihan mandiri agar 

pemahaman mereka terhadap salat wajib semakin mendalam dan konsisten. 

Secara keseluruhan, upaya guru memperlihatkan penerapan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam menghadapi distraksi gadget sekaligus 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi Fikih, khususnya Bab Salat. 

Melalui penanaman nilai khusyuk, pemanfaatan gadget secara terkontrol di rumah, 

dan pembelajaran aktif berbasis praktik di kelas, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman teori dan gerakan salat, tetapi juga dilatih untuk mengelola konsentrasi 

serta disiplin diri. Pendekatan ini menegaskan bahwa peran guru tidak hanya 

sebatas menyampaikan materi, tetapi juga membimbing siswa dalam 
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memanfaatkan teknologi secara positif untuk mendukung pembelajaran dan 

pembentukan karakter. Dengan strategi tersebut, siswa mampu mengikuti 

pembelajaran dengan lebih fokus, meningkatkan kualitas ibadah, dan mengurangi 

dampak negatif gadget dalam aktivitas sehari-hari. 

Kendala Guru dalam Menerapkan Strategi Menghadapi Distraksi Gadget 

Perkembangan teknologi digital saat ini memberikan dampak yang cukup 

besar dalam kehidupan, termasuk pada dunia pendidikan. Gadget, yang semula 

hanya difungsikan sebagai alat komunikasi, kini menjadi bagian penting dalam 

aktivitas anak-anak, baik untuk hiburan, mencari informasi, maupun sebagai media 

belajar di rumah (Rahmawati, 2020: 98). Meskipun memiliki manfaat, penggunaan 

gadget yang tidak terkendali kerap menimbulkan gangguan pada konsentrasi dan 

motivasi belajar siswa. Di MI I’anatul Mubtadi’in Kawak, meskipun ada aturan 

yang melarang siswa membawa gadget ke sekolah, pengaruh kebiasaan 

penggunaan gadget di rumah tetap terlihat. Aktivitas seperti bermain game, 

menonton video, atau mengikuti media sosial secara berlebihan di luar jam sekolah 

menjadi faktor eksternal yang memengaruhi kesiapan, fokus, dan partisipasi siswa 

selama pembelajaran Fikih. 

Kendala yang dihadapi guru dalam mengatasi distraksi gadget bersifat 

kompleks karena melibatkan faktor-faktor di luar kendali sekolah (Metruk, 2020: 

106). Keterbatasan pengawasan terhadap kebiasaan siswa di rumah menjadi salah 

satu tantangan utama, karena meskipun sekolah melarang siswa membawa gadget, 

aktivitas di luar jam sekolah seperti bermain game atau mengakses media sosial 

tetap memengaruhi kondisi fisik dan mental siswa (Supriyanto, 2025: 2).  

Fenomena ini muncul akibat kurangnya pengawasan orang tua secara 

konsisten dan tingginya daya tarik konten digital, sehingga siswa kesulitan 

mengendalikan diri. Dampak dari kebiasaan ini terlihat pada menurunnya fokus, 

konsentrasi, dan kesiapan belajar, sehingga guru perlu menyesuaikan strategi 

pengajaran dengan memberikan pengulangan materi, bimbingan tambahan, dan 

pendekatan individual agar pembelajaran Fikih tetap efektif. 

Pengaruh kebiasaan penggunaan gadget di rumah juga tampak pada perilaku 

siswa selama pembelajaran Fikih, khususnya pada materi Bab Salat yang 
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membutuhkan konsentrasi penuh. Siswa yang kurang tidur menunjukkan gejala 

kelelahan, seperti melamun, menguap, dan lambat merespons pertanyaan, sehingga 

sebagian menjadi pasif dan kurang berpartisipasi. Observasi menunjukkan 

beberapa siswa datang ke kelas dalam kondisi mengantuk akibat begadang 

menggunakan gadget.  

Kondisi ini menuntut guru untuk menerapkan strategi adaptif, seperti 

menanamkan disiplin, memanfaatkan gadget secara positif untuk tugas mandiri, dan 

menyesuaikan metode pembelajaran agar seluruh siswa tetap fokus dan memahami 

materi (Rifa'i, Mustofa, Luthfi, Anshar, & Purwanto, 2025: 6). Implikasi dari 

kendala ini menunjukkan bahwa strategi guru harus mempertimbangkan faktor 

eksternal siswa agar pembelajaran tetap berjalan efektif meskipun pengaruh gadget 

dari rumah tidak sepenuhnya dapat dikendalikan. 

Kendala kedua yang dihadapi guru berkaitan dengan perbedaan tingkat 

konsentrasi dan motivasi belajar antar siswa (Pradnyana & Amanda, 2023: 963). 

Tidak semua siswa mampu mengendalikan diri dari pengaruh gadget yang mereka 

gunakan di rumah, sehingga kesiapan belajar di kelas menjadi tidak merata. 

Beberapa siswa hadir dengan fokus dan antusiasme yang tinggi, sementara siswa 

lainnya terlihat kurang siap karena terbiasa bermain gadget hingga larut malam. 

Saat diminta praktik salat secara bergiliran, beberapa siswa, seperti Hasna dan Adit, 

justru menyanyi mengikuti lagu yang sedang viral di TikTok. Kondisi ini terjadi 

karena tingginya daya tarik konten digital dan minimnya pengawasan di rumah, 

yang menyebabkan siswa sulit mengendalikan diri dan perilaku tersebut terbawa ke 

dalam kelas. 

Bu Hasanah sebagai guru kemudian menanyakan alasan perilaku tersebut, 

“Kenapa kalian menyanyi saat praktik, padahal teman-teman lain sedang fokus?” 

Salah satu siswa namanya Adit menjawab, “Karena lagunya lagi tren, Bu, di 

TikTok,” yang menunjukkan bahwa kebiasaan menonton dan mengikuti tren di 

media sosial memengaruhi perilaku mereka selama pembelajaran. Observasi 

peneliti di kelas juga mencatat bahwa gangguan ini membuat siswa mudah 

terdistraksi, tertawa, dan kehilangan fokus saat melaksanakan praktik gerakan dan 

bacaan salat. Implikasinya, guru perlu menerapkan strategi yang adaptif, seperti 
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bimbingan tambahan, penanaman disiplin, pemanfaatan gadget secara positif untuk 

latihan mandiri, serta penyesuaian metode agar seluruh siswa tetap fokus dan 

memahami materi Fikih, khususnya Bab Salat (Rozan Taqi Junatama, Muhammad 

Zakry Ramadhan, & Gusmaneli Gusmaneli, 2025: 33). Situasi tersebut menegaskan 

bahwa distraksi akibat kebiasaan penggunaan gadget di rumah dapat secara 

langsung menurunkan konsentrasi, ketelitian, dan kualitas praktik salat siswa, 

sehingga menjadi kendala signifikan bagi guru dalam menjalankan pembelajaran 

secara efektif (Fadila et al., 2025: 3). 

Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran Fikih, terutama materi Bab 

Salat dan ibadah harian, muncul dari keterbatasan waktu pembelajaran dan tuntutan 

kurikulum, sekaligus dipengaruhi oleh perbedaan kesiapan siswa di kelas 

(Windayanti et al., 2023: 2061). Materi Fikih, khususnya Bab Salat dan ibadah 

harian, menuntut pemahaman yang mendalam sekaligus praktik langsung agar 

siswa mampu melaksanakan ibadah dengan tepat. Guru perlu menyeimbangkan 

waktu antara penyampaian materi teori, demonstrasi praktik, dan pendampingan 

individual agar seluruh siswa dapat memahami pembelajaran dengan optimal 

(Wahyuni & Haryanti, 2024: 152).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti, beberapa siswa, seperti Hasna, Adit, dan 

Hanan, tampak kurang fokus dan cepat lelah saat praktik salat di kelas. Kendala ini 

terjadi karena sebagian siswa memasuki kelas dengan kondisi fisik dan mental yang 

lelah akibat aktivitas di rumah, seperti menyelesaikan pekerjaan lain, mengikuti 

kegiatan tambahan, atau kurang tidur, sehingga fokus dan motivasi belajar tidak 

merata. Situasi ini menuntut guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

memberikan bimbingan tambahan dan perhatian individual agar seluruh siswa tetap 

memahami materi. Kendala ini menekankan perlunya guru bekerja fleksibel dan 

cermat dalam mengelola waktu serta metode agar pembelajaran tetap efektif meski 

dipengaruhi faktor eksternal (Pradnyana & Amanda, 2023: 963). 

Dari pembahasan kendala yang dihadapi guru, terlihat bahwa tantangan 

dalam mengelola distraksi gadget bersifat kompleks dan berlapis. Pengaruh 

kebiasaan siswa di rumah, perbedaan tingkat konsentrasi dan motivasi belajar, serta 

keterbatasan waktu dan tuntutan kurikulum menjadi faktor utama yang 
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memengaruhi efektivitas pembelajaran Fikih. Dampak distraksi gadget tidak hanya 

terlihat pada perilaku siswa di kelas, tetapi juga menjadi hambatan signifikan dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Keadaan tersebut menuntut guru untuk 

menyesuaikan metode pengajaran dan pengaturan kelas secara hati-hati, sementara 

pihak sekolah dapat mendukung melalui pengawasan dan bimbingan tambahan, 

sehingga proses belajar tetap berlangsung optimal meskipun terdapat pengaruh 

faktor eksternal. 

Solusi Guru untuk Meminimalkan Distraksi Gadget demi Optimalnya 

Pembelajaran Fikih 

Dalam menghadapi persoalan distraksi gadget yang berpotensi mengganggu 

kelancaran proses pembelajaran Fikih, guru dituntut memiliki langkah-langkah 

yang menyeluruh dan terukur agar tujuan pembelajaran tetap tercapai (Susanti et 

al., 2024: 4). Oleh sebab itu, guru berupaya merancang pendekatan yang melibatkan 

siswa secara aktif serta menjalin kerja sama dengan orang tua untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan lebih terkendali. Pendekatan ini sangat 

penting mengingat pembelajaran Fikih, khususnya Bab Salat, membutuhkan 

perhatian penuh, pemahaman yang mendalam, serta ketelitian dalam 

mempraktikkan setiap gerakan dan bacaan salat. Dengan cara ini, solusi yang 

diterapkan guru terbagi menjadi tiga aspek: 

1. Aspek Regulatif (Larangan Membawa Gadget) 

Salah satu langkah penting yang dilakukan guru untuk meminimalkan 

distraksi gadget dalam pembelajaran Fikih adalah menetapkan aturan tegas 

mengenai larangan membawa telepon genggam ke sekolah. Menurut penjelasan 

Bu Hasanah, guru mata pelajaran Fikih yang diwawancarai peneliti, kebijakan 

ini disusun untuk menciptakan suasana belajar yang tertib, tenang, dan 

mendukung konsentrasi siswa. Beliau menuturkan bahwa ponsel kerap menjadi 

sumber gangguan utama karena sering menimbulkan keinginan siswa untuk 

membuka media sosial atau bermain game, sehingga perhatian terhadap 

pelajaran mudah teralihkan. Hal ini dibuktikan Bu Hasanah ketika 

mewawancarai murid yang sedang asik ngobrol membahas game  di kelas pada 

saat jam pembelajaran efektif.  
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Oleh karena itu, larangan ini disampaikan tidak hanya secara lisan kepada 

para siswa, tetapi juga diumumkan secara resmi kepada orang tua saat pertemuan 

wali murid di awal tahun ajaran. Peneliti juga mengamati bahwa aturan tersebut 

tertera dengan jelas pada pamflet larangan membawa ponsel yang ditempel di 

beberapa dinding sekolah. Keberadaan pamflet ini menjadi bukti keseriusan 

pihak sekolah dalam menjaga kualitas proses pembelajaran serta berfungsi 

sebagai pengingat visual bagi siswa dan orang tua. Berdasarkan wawancara 

dengan Bu Hasanah, kebijakan ini terbukti efektif karena selama proses 

observasi tidak ditemukan siswa yang mencoba membawa ponsel secara diam-

diam ke sekolah. 

Selain larangan membawa gadget, guru memanfaatkan kebijakan ini untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan dan sikap menghargai proses belajar yang 

sejalan dengan ajaran agama (Ratnasari & Mustofa, 2024: 1669). Bu Hasanah 

menegaskan bahwa mata pelajaran Fikih, khususnya pada Bab Salat, bukan 

hanya menuntut pemahaman teori tetapi juga membutuhkan kesungguhan dalam 

praktik karena berkaitan langsung dengan pelaksanaan ibadah. Oleh karena itu, 

siswa diajak memahami bahwa menahan diri dari penggunaan gadget selama 

belajar merupakan bagian dari melatih diri untuk lebih khusyuk dan berdisiplin, 

yang juga diperlukan saat beribadah (Ma’ruf et al., 2024: 2480). 

Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa larangan ini membawa 

dampak positif, seperti suasana kelas yang lebih tertib, pembelajaran 

berlangsung tanpa gangguan, dan siswa dapat berkonsentrasi dengan lebih baik. 

Guru juga menyampaikan bahwa kebijakan tersebut memudahkan mereka dalam 

mengatur waktu belajar, baik untuk penyampaian teori maupun bimbingan 

praktik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Kebijakan 

ini pada akhirnya tidak hanya menjaga kelas dari gangguan gadget, tetapi juga 

menjadi sarana pembentukan karakter siswa agar lebih menghargai proses 

belajar sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas diri dan ibadah. 

2. Aspek Pedagogis (Strategi pembelajaran Aktif dan Praktik Ibadah) 

Guru tidak hanya menetapkan aturan larangan membawa gadget ke 

sekolah, tetapi juga berusaha membangun komunikasi yang efektif dengan siswa 
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untuk memahami berbagai kendala yang mereka hadapi selama proses 

pembelajaran. Pada awal setiap pertemuan, guru kerap memulai kegiatan dengan 

menanyakan kesiapan belajar siswa dan memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk mengungkapkan kesulitan yang dialami.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru, pendekatan ini 

mempermudah guru dalam mengenali faktor-faktor yang dapat menurunkan 

konsentrasi siswa, seperti kebosanan terhadap materi atau pengaruh tren media 

sosial yang mereka ikuti di rumah. Upaya ini tidak hanya membantu guru 

mengidentifikasi penyebab masalah, tetapi juga mempererat hubungan 

emosional antara guru dan siswa sehingga mereka merasa lebih diperhatikan dan 

memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan belajar (Rasyad, 2024: 83). Guru meyakini bahwa hubungan emosional 

yang baik dapat menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif karena siswa 

yang merasa dihargai cenderung lebih terbuka untuk menyampaikan masalah 

dan lebih mudah diarahkan. 

Guru berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik 

sebagai langkah untuk mengurangi rasa jenuh sekaligus meningkatkan 

konsentrasi siswa. Pendekatan yang digunakan tidak hanya berfokus pada 

metode ceramah, tetapi diperkaya dengan diskusi kelompok, permainan 

edukatif, serta kegiatan praktik langsung (Nurpratiwi, Effendi, & Amaliyah, 

2021: 25).  

Pada saat praktik salat, siswa diberi kesempatan secara bergiliran untuk 

memimpin sebagai imam maupun mengikuti sebagai makmum, sehingga 

mereka dapat berlatih fokus dan ketepatan gerakan ibadah secara nyata. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa strategi ini mampu mendorong siswa menjadi 

lebih antusias karena mereka tidak hanya menerima teori, melainkan juga 

terlibat secara langsung dalam proses belajar. Dengan demikian, variasi metode 

pembelajaran ini menjadikan kegiatan belajar lebih hidup, serta membantu 

siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam (Andayani & 

Madani, 2023: 926). 
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Bukti dari wawancara dengan siswa juga memperkuat temuan ini. Seorang 

siswa bernama Hanan menyampaikan bahwa dirinya lebih mudah memahami 

gerakan dan bacaan salat ketika diberi kesempatan untuk mempraktikkannya 

langsung di depan kelas. Hal serupa juga diungkapkan oleh Rizky, yang menilai 

bahwa kegiatan praktik membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan seperti hanya mendengarkan penjelasan semata.  

Respon positif ini menunjukkan bahwa pendekatan aktif mampu 

menumbuhkan motivasi serta perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Guru pun memberikan penghargaan berupa pujian maupun tambahan nilai bagi 

siswa yang menunjukkan kedisiplinan dan peningkatan kemampuan. Langkah 

ini semakin memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran Fikih, sekaligus 

menjadikan proses belajar lebih efektif dan bermakna. 

3. Aspek Kolaboratif (Kerja Sama dengan Orang Tua) 

Guru tidak hanya mengupayakan berbagai strategi di lingkungan sekolah, 

tetapi juga menjalin kolaborasi dengan orang tua sebagai mitra utama dalam 

mendukung keberhasilan pembelajaran Fikih (Irwan, Agus, & Saputra, 2022: 

9270). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Hasanah, guru menegaskan 

bahwa keterlibatan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan 

mengurangi dampak distraksi gadget yang biasanya terjadi di rumah. Untuk itu, 

guru menyampaikan pesan secara langsung kepada orang tua mengenai 

pentingnya mengawasi dan membatasi penggunaan gadget anak melalui forum 

pertemuan wali murid yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran.  

Dalam forum tersebut, guru mengimbau para orang tua untuk membuat 

kesepakatan bersama anak tentang batasan waktu bermain gadget, mengatur 

jadwal belajar dan istirahat secara seimbang, serta membatasi akses terhadap 

konten hiburan yang tidak bermanfaat bagi proses belajar. Langkah ini 

dipandang penting agar kebiasaan siswa di rumah dapat selaras dengan tujuan 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah. 

Menurut penuturan Bu Hasanah dalam wawancara, sebagian besar orang 

tua memberikan respons positif terhadap imbauan tersebut dan mulai 

menerapkannya di rumah secara bertahap. Beliau menyampaikan bahwa 
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kolaborasi ini mulai menampakkan hasil positif, terlihat dari sejumlah siswa 

yang datang ke sekolah dalam kondisi lebih segar, memiliki tingkat fokus yang 

lebih baik, dan menunjukkan semangat belajar yang lebih tinggi saat mengikuti 

pelajaran Fikih. Bu Hasanah juga menegaskan bahwa keberhasilan mengatasi 

distraksi gadget tidak hanya bergantung pada strategi guru di kelas, melainkan 

juga ditentukan oleh konsistensi orang tua dalam menerapkan aturan di rumah. 

Kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua menjadi faktor penting untuk 

memastikan kesiapan belajar siswa tetap terjaga, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara lebih optimal. 

Ketiga strategi yang diterapkan guru regulatif, pedagogis, dan kolaboratif 

sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen kelas dan pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan peran guru sebagai pengatur lingkungan 

belajar sekaligus fasilitator (Kasepalu, Prieto, Ley, & Chejara, 2022: 3). Aspek 

regulatif mencerminkan pentingnya aturan yang jelas dan konsisten untuk 

menciptakan suasana belajar yang tertib dan kondusif (Rino & Setiawan, 2025: 

262).  

Aspek pedagogis mendukung keterlibatan siswa secara aktif melalui 

praktik langsung, diskusi, dan simulasi, sehingga pemahaman materi dan 

keterampilan lebih optimal serta motivasi belajar meningkat (Väätäjä & 

Ruokamo, 2021: 7). Sementara itu, aspek kolaboratif menekankan keterlibatan 

orang tua sebagai bagian dari ekosistem belajar, sesuai dengan penelitian 

(Hanifah & Kurniati, 2024: 135), yang menyoroti interaksi antara siswa, guru, 

dan lingkungan rumah. 

Penerapan ketiga strategi ini secara terpadu memungkinkan guru 

mengurangi pengaruh negatif distraksi gadget sekaligus meningkatkan 

efektivitas pembelajaran Fikih. Strategi ini menegaskan bahwa keberhasilan 

proses belajar tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga memerlukan 

keterlibatan aktif siswa dan dukungan lingkungan di rumah. Dengan demikian, 

pendekatan regulatif, pedagogis, dan kolaboratif secara bersama-sama 

membentuk pembelajaran yang efektif, memperkuat kompetensi akademik, 
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sekaligus menanamkan karakter dan kedisiplinan siswa, sehingga pencapaian 

pembelajaran Fikih dapat optimal. 

Penelitian menyimpulkan bahwa pengendalian distraksi gawai dalam 

pembelajaran Fikih efektif dilakukan melalui aturan tegas larangan gawai, 

komunikasi terbuka antara guru dan siswa, penerapan metode pembelajaran 

interaktif, serta keterlibatan orang tua dalam pengawasan di rumah. Strategi ini 

meningkatkan fokus, partisipasi, disiplin, dan tanggung jawab siswa, sekaligus 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Sinergi antara 

sekolah dan keluarga menjadi faktor kunci keberhasilan pembelajaran, didukung 

oleh evaluasi berkala untuk menjaga efektivitas kebijakan. Secara teoretis, temuan 

ini memperkuat konsep self-regulated learning dalam pendidikan agama di era 

digital, dan secara praktis dapat dijadikan model pembinaan karakter religius bagi 

guru Pendidikan Agama Islam. 
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